BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di apotek mandiri
wilayah Surabaya Selatan tahun 2017 diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian di apotek mandiri ditinjau
dari aspek pengelolaan manajerial masuk dalam rentang kategori baik
(68,01%-84,00%) dengan jumlah 12 apotek yang memiliki persentase
sebesar 80,84%.

2. Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian di apotek mandiri ditinjau
dari aspek pelayanan farmasi klinis masuk dalam rentang kategori baik
(68,01%-84,00%) dengan jumlah 12 apotek yang memiliki persentase
sebesar 74,62%.

3. Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian di apotek ditinjau dari
aspek sumber daya kefarmasian dan sarana prasarana masuk dalam
rentang kategori baik (68,01%-84,00%) dengan jumlah 12 apotek yang
memiliki persentase sebesar 71,61%.

4. Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian menurut Permenkes nomor
35 tahun 2014 di apotek mandiri wilayah Surabaya Selatan masuk
dalam rentang kategori baik (68,01%-84,00%) dengan persentase rata-
rata sebesar 75,69% dari ketiga aspek yaitu aspek pengelolaan
managjerial, aspek pelayanan farmasi klinis serta aspek sumber daya

kefarmasian dan sarana prasarana.

127



Saran
Perlunya apotek memberikan pelayanan berupa kunjungan rumah
(home care) dan menyediakan waktu khusus bagi pasien untuk
konsultasi dengan apoteker.
Apoteker yang bekerja di apotek sebaiknya megenakan jas apoteker
dan tanda pengenal, sehingga masyarakat dapat mengenali profesi
apoteker yang juga dapat menunjukkan profesionalisme seorang
apoteker.
Pengadaan sediaan farmas sebaiknya dilakukan melalui distributor
resmi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
sehingga keamanan dan kualitas obat dapat terjamin demi kesejahteraan
masyarakat dalam hal penggunaan obat.
Apoteker diharapkan selalu hadir di apotek untuk dapat memberikan
pelayanan kefarmasian kepada pasien secara langsung bila perlu apotek
tidak dibuka bilatidak ada apoteker (no pharmacist no service).
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hambatan-hambatan
yang menyebabkan pelayanan kefarmasian di apotek masih belum
sepenuhnya dilakukan oleh apoteker dan penelitian lebih lanjut
mengenai perbedaan kinerja apoteker yang merangkap dan tidak
merangkap pekerjaan dengan menggunakan kuesioner serta wawancara
untuk dapat mengetahui alasan yang jelas terhadap pertanyaan yang
diberikan kepada responden.
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